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Abstract. Respondents of this study were 35 DPRD employees (as population) and 35 people
were taken as the research sample; the sampling method using total sampling. This type of
research is explanatory research, using a quantitative approach, data analysis tools using SPSS.
The research objectives are: 1) To determine the effect simultaneously on the level of work
ability, motivation and level of education on the performance of the secretariat staff of DPRD
Manggarai Regency. 2) To determine the effect partially simultaneously on the level of work
ability, motivation and level of education on the performance of the secretariat staff of DPRD
Manggarai Regency. The results showed that : 1) Simultaneously, the level of work ability,
motivation and education level had a positive and significant effect on the performance of the
Manggarai Regency DPRD secretariat employees, as evidenced by the calculated F value that
was owned was 4.439 with a significant level of 0.02 ( less than 0.05). 2) Partially, the level of
work ability, motivation and level of education have a positive and significant effect on the
performance of the secretariat staff of the Manggarai Regency DPRD, as evidenced by the t
value of each independent variable, namely: the level of work ability has a t value of 1.019
with the level of a significance of 0.001 (less than 0.05); work motivation has a t value of 1.069
with a significance level of 0.02 (less than 0.05); and the level of education has a t value of
2.477 with a significance level of 0.03 (less than 0.05). The level of education has a dominant
effect on the performance of the Manggarai Regency DPRD secretariat staff.

Keywords : Work Ability (X1), Work Motivation (X2), Education Level (X3) and Performance (Y)

I. PENDAHULUAN

Suatu organisasi didirikan sebagai suatu
wadah untuk mencapai suatu atau beberapa
tujuan. Organisasi tersebut harus mengelola
berbagai rangkaian kegiatan yang diarahkan
menuju  tercapainya  tujuan  organisasi.
Pelaksanaan  rangkaian  kegiatan  dalam
organisasi dilakukan oleh manusia yang
bertindak sebagai aktor atau peserta dalam
organisasi yang bersangkutan. Agar organisasi
tersebut dapat berjalan dengan lancar dan
efektif, diperlukan orang-orang yang memiliki
kemampuan tertentu sesuai dengan bidang

tugasnya masing-masing. Kumpulan orang-
orang itu terangkum dalam suatu tata hubungan
(interaksi) dan adaptasi dalam sistem birokrasi.

Sumber daya manusia merupakan aset
terbesar dari sebuah organisasi, oleh karena itu,
sumber daya manusia dianggap sebagai sumber
daya terpenting (Handoko, 2013). Pegawai dan
organisasi merupakan dua hal yang tidak bisa
dipisahkan. Pegawai memegang peran utama
dalam menjalankan roda kehidupan organisasi.
Apabila pegawai memiliki motivasi kerja yang
tinggi, maka kegiatan organisasi akan berjalan
dengan baik, yang pada akhirnya akan
menghasilkan kinerja yang baik bagi organisasi.
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Oleh karena itu sumberdaya manusia harus
mendapatkan perhatian yang serius agar
sasaran organisasi dapat dicapai sesuai dengan
harapan (Adam, 2015).

Kedudukan dan hubungannya itu, maka
sangatlah strategis jika peningkatan kinerja
pegawai dimulai dari peranan kemampuan
kerja. Kemampuan kerja seseorang lahir dari
dalam dirinya sendiri dan merupakan sifat
bawaan yang dapat dikategorikan sebagai
bakat. Namun kemampuan kerja dapat juga
dipelajari melalui pendidikan baik formal
maupun non-formal sehingga memungkinkan
seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan
dengan baik.

II. KAJIAN PUSTAKA

Setiawan  dan  Waridin (2016)
menjelaskan, kinerja pegawai atau karyawan
merupakan hasil atau prestasi kerja pegawai
yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas
berdasarkan standar yang ditentukan oleh pihak
organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja
yang optimal yaitu kinerja yang sesuai standar
organisasi dan mendukung tercapainya tujuan
organisasi. Organisasi yang baik adalah
organisasi yang berusaha meningkatkan
kemampuan sumber daya manusianya, karena
hal tersebut merupakan faktor kunci untuk
meningkatkan ~ faktor  kinerja  pegawai.
Peningkatan kinerja pegawai akan membawa
kemajuan bagi oganisasi untuk dapat bertahan
dalam suatu persaingan yang tidak stabil. Oleh
karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan
kinerja pegawai merupakan tantangan manajemen
yang paling serius karena keberhasilan
mencapai tujuan dan kelangsungan hidup
organisasi tergantung pada kualitas kinerja
sumber daya manusia yang ada didalamnya.

Untuk meningkatkan kemampuan kerja
diperlukan seorang pemimpin yang mampu
memotivasi pegawai untuk bekerja dengan
sebaik-baiknya. Rangsangan atau dorongan
tersebut bersifat internal dan eksternal serta

harus dapat dirasakan manfaatnya yaitu dapat
merubah sikap pegawai dalam pelaksanaan
tugasnya sehingga dapat dicapai hasil yang
maksimal. Dorongan yang bersifat internal
merupakan dorongan yang timbul dari dalam
hati nurani masing-masing individu tanpa
dipengaruhi faktor-faktor dari pihak luar. Oleh
karena itu, dasar pertama menumbuhkan
kemampuan kerja adalah agar dapat mencapai
tujuan organisasi dan terus meningkatkan
kinerja pegawai demi kebaikan organisasi.

Siagian (2015) menyatakan, tuntutan
yang terasa kuat untuk pengembangan sumber
daya manusia pada dasarnya timbul karena
lima alasan utama : (1). Pengetahuan pegawai
yang perlu pemutakhiran, (2). Kadaluarsa dan
keterampilan ~ pegawai, terjadi  apabila
pengetahuan dan keterampilan tersebut tidak
lagi sesuai dengan tuntutan zaman, (3). Tidak
dapat disangkal lagi bahwa dimasyarakat selalu
terjadi  perubahan, tidak hanya karena
perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi, tetapi juga karena pergeseran nilai-
nilai budaya. Agar tetap mampu bersaing,
semua pegawai mutlak memahami perubahan
yang terjadi dan melakukan penyesuaian yang
diperlukan. Seperti misalnya: pola kerja, cara
berpikir, cara bertindak dan dalam hal
kemampuan, (4). Persamaan hak memperoleh
pekerjaan yang menjamin bahwa tidak
seorangpun dalam organisasi mengalami
diskriminasi apapun alasan dan kriterianya
karena seua anggota organisasi dan warga
negara mepunyai hak untuk memperoleh
pekerjaan, (5). Kemungkinan perpindahan
pegawai, yaitu mobilitas pegawai selalu terjadi
baik pada tingkat manejerial, professional
maupun tingkat teknis operasional, kenyataan
ini menjadi tantangan bagi bagian pengelolaan
sumber daya manusia.

Oleh sebab itu setiap organisasi yang
berminat mengembangkan kemampuan para
pegawainya harus mengerti sifat dan
kemampuan yang diperlukan untuk
menyelenggarakan fungsi-fungsi yang berbeda.
Untuk mengembangkan kemampuan yang
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dimiliki oleh seorang karyawan, maka orang
atau karyawan itu sendiri harus berminat untuk
mengembangkan kemampuannya, misalnya
dengan cara memimpin, meningkatkan disiplin,
motivasi dan kinerja dan faktor lainnya.
Robbins (2016) mendefinisikan motivasi
adalah sebagai proses yang ikut menentukan
intensitas, arah dan ketekunan individu dalam
usaha mencapai sasaran. Motivasi sebagai
proses yang bermula dari kekuatan dalam hal
fisiologi dan psikologis atau kebutuhan yang
mengakibatkan perilaku atau dorongan yang
ditujukan pada sebuah tujuan atau insentif.

Pendidikan merupakan hal mutlak yang
harus dipenuhi dalam rangka meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Tantangan
dalam dunia pendidikan saat ini adalah
bagaimana menyiapkan kualitas sumber daya
manusia yang nantinya mampu bersaing dalam
era global yang menuntut keterampilan serta
kreatifitas tinggi. Pendidikan dapat dikatakan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk
memiliki  kekuatan spriritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Dengan adanya kesadaran akan
pentingnya tingkat pendidikan bagi pegawali,
maka  hendaknya  pelaksanaan  tingkat
pendidikan dapat dilakukan secara kontinue
atau berkelanjutan demi meningkatkan kinerja
kerja pegawai.

Lodge dalam bukunya Philosophy of
Education (2016) menyatakan bahwa dalam
pengertian  yang luas  pendidikan itu
menyangkut seluruh pengalaman. Menurut
Zainun (2016:73) pendidikan pada dasarnya
dimaksudkan untuk mempersiapkan SDM
sebelum memasuki pasar kerja. Dengan
pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan
dalam proporsi tertentu diharapkan sesuai
dengan syarat-syarat suatu pekerjaan. Untuk
mendapatkan pegawai yang profesional dan
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berintegritas memang harus dimulai dari
seleksi penerimaan, penempatan, promosi
sampai dengan pengembangan pegawai tersebut.

Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten
Manggarai yang merupakan bagian atau sub
sistem dari sistem birokrasi negara, dengan
sendiriya tidak luput dari tuntutan untuk
meningkatkan efisiensi dalam mengelola
sumber daya dan dana baik yang berasal dari
pemerintah pusat maupun yang berasal dari
daerah sendiri. Beraneka ragamnya tugas-tugas
dan kewajiban pegawai Sekretariat DPRD
Kabupaten Manggarai sebagai perwujudan dari
sebagian tugas umum pemerintahan dan
pembangunan Negara, menuntut pula kepada
semua aparat birokrasinya untuk melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka
secara efektif dan efisien.

Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten
Manggarai yang melaksanakan fungsi-fungsi
administrasi. Mereka adalah  perencana,
pelaksana, pengawas dan sekaligus diharapkan
menjadi motivator atau pendorong semangat
dalam gerak usaha memperbaiki seluruh aspek
tata kehidupan. Untuk dapat berfungsi sebagai
pendorong bagi pembaharuan dan pembangunan,
dituntut perilaku keteladanan yang berupa
sikap kreatif, inovatif, kemampuan keras serta
tanggungjawab yang tinggi, yang diantaranya
ditunjukkan oleh efektivitas mereka dalam
melaksanakan tugas ditempat mereka bekerja.
Dalam konteks pemahaman anggota organisasi
terhadap misi yang diemban oleh organisasi
publik, peran pimpinan menjadi sangat penting,
mengingat kondisi yang terjadi selama ini,
orientasi pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten
Manggarai dalam melaksanakan tugas pelayanan
publik senantiasa didasarkan pada prosedur dan
peraturan.

Dengan demikian, untuk dapat dikatakan
sebagai suatu organisasi yang efektif, maka
DRPD Kabupaten Manggarai harus dapat
menciptakan hasil kerja yang profesional di
samping harus meningkatkan sumber daya
yang ada. Seorang pegawai dikatakan dapat
melaksanakan tugas pekerjaan dengan baik
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apabila mereka melakukan tugas-tugas tersebut
berjalan lancar tanpa hambatan sesuai bidang
tugasnya dan mampu bekerja baik dengan
atasan maupun bawahannya. Karena mampu
mengetahui kemampuan kerja pada diri sendiri
ini penting dilakukan untuk menekan
kesalahan-kesalahan terhadap tugas-tugas yang
menjadi tanggung jawabnya. Dengan selalu
mengintropeksi diri akan membawa kinerja
yang diharapkan.

Di samping itu permasalahan lain yang
menghambat efektivitas organisasi adalah
masih rendahnya motivasi pegawai untuk
meningkatkan kinerja, hal ini dikarenakan
gaji/penghasilan yang selama ini mereka terima
tidak ada pengaruhnya terhadap hasil kinerja
yang diberikan, artinya baik buruknya hasil
kinerja tidak menentukan besar kecilnya
gaji/penghasilan mereka, tidak seperti di
organisasi swasta, dimana hasil kinerja bisa
menentukan besar kecilnya gaji, sehingga para
pegawai  Sekretariat DPRD  Kabupaten
Manggarai tidak termotivasi untuk melakukan
kinerja yang baik artinya mereka hanya
melakukan dan melaksanakan pekerjaan
sebatas yang diperintahkan kepada mereka.

Kendala lain adalah penempatan pegawai
dalam struktur organisasi dan tata kerja yang
belum sesuai dengan latar belakang pendidikan,
motivasi dan kemampuan kerja, dan kurangnya
pendidikan bagi para pegawai Sekretariat
DPRD Kabupaten Manggarai, terutama apabila
tingkat pendidikan tersebut memerlukan dana
yang cukup besar sedangkan dana yang
tersedia sangat terbatas, maka kesempatan bagi
pegawai untuk mendapatkan pendidikan yang
lebih tinggi menjadi hilang.

Berdasarkan beberapa studi sebelumnya,
kontribusi pegawai terhadap keunggulan daya
saing dibidang pelayanan organisasi publik
dapat dicapai apabila upaya pengembangan
kinerja pegawai yang terkait dan berhubungan
dengan strategi organisasi, selain itu manajemen
dapat berperan sebagai mitra yang sejajar
dalam proses perencanaan stategis, sehingga
perannya tidak hanya menyesuaikan aktivitas

pegawai pada tuntutan strategis organisasi.
Penelitian mengenai pengaruh tingkat pendidikan
terhadap kinerja pegawai menunjukkan adanya
inkosistensi  hasil penelitian. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Koni W (2018)
pada Iain Sultan Amai Gorontalo, menunjukkan
tingkat pendidikan tidak akan mempengaruhi
secara signifikan kinerja pegawai PNS atau
Dosen Iain Sultan Amai Gorontalo. Penelitian
tersebut berseberangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Heri Triswanto dan Triyanto
(2016). Pengaruh Pendidikan, Motivasi Kerja
Dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan Dan Asset Daerah Kabupaten
Grobogan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
1. pendidikan, motivasi kerja, dan kemampuan
kerja berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. 2. Pendidikan
berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. 3. Motivasi Kerja
berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai. 4. Kemampuan kerja
berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Kedua penelitian
tersebut masih menunjukkan hasil yang
inkosisten yang membuat penulis ingin
mengkaji lebih dalam tentang pengaruh tingkat
pendidikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat
DRPD Kabupaten Manggarai.

Berdasarkan survey peneliti pada
Sekretariat DPRD Kabupaten Manggarai,
permasalahan yang ada di kantor tersebut yang
tidak kalah penting adalah masih terbatasnya
sumberdaya manusia yang berkualitas, padahal
didalam suatu organisasi, maju mundurnya atau
berkembang ataupun tidaknya organisasi itu
tergantung daripada orang-orang yang terlibat
didalamnya. Untuk dapat mewujudkan tujuan
cita-cita, visi dan misi yang ingin dicapai
organisasi itu diperlukan sumberdaya manusia
yang benar-benar dapat diandalkan dari segi
kemampuan berpikirnya. Kemampuan berpikir
seseorang atau pegawai didalam kondisi
tertentu akan menimbulkan prakarsa untuk
dapat mewujudkan sesuatu.

37



JURNAL EKONOMIKA45 Vol 8 No. 2 (Juni 2021) — E-ISSN:2798-575X ; P-ISSN:2354-6581; pp 34-41

Berdasarkan pengamatan peneliti di
Sekretariat DPRD Kabupaten Manggarai
terdapat fenomena banyak kendala berkaitan
pengelolaan sumber daya manusia yang belum
optimal dalam menjalankan tugasnya sehingga
kinerja yang dihasilkan menurun. Kondisi yang
belum ideal ini diantaranya karena dipengaruhi
faktor kemampuan kerja yang dimiliki pegawai
tidak sesuai dengan penempatan posisi jabatan
yang di pegangnya, motivasi yang dimiliki
pegawai masih relative rendah / kurang
mendukung terhadap pekerjaan, sehingga
pekerjaan pegawai tidak dapat terselesaikan
sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan
oleh organisasi.

Berdasarkan dari latar belakang yang
telah diuraikan tersebut di atas, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut guna mengetahui fakta yang terjadi di
lapangan dan menuangkannya ke dalam bentuk
tesis dengan judul “Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai (Studi
Pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten
Manggarai)”.

Companies that have competence in the
fileds of marketing, manufacturing and
innovation can make its as a sourch to achieve

competitive advantage (Daengs GS, et al.
2020:1419 ).

To find out the results of the data,the
technique of data analysis is also use to test to
the hypotheses put forward by the researchers,
because the analysis of the data collected to
determine of the effect of the independent
variables on the related variables is use
multiple linier statistical test. (Enny Istanti, et
al, 2020:113).

The research design is a plan to
determine the resources and data that will be
used to be processed in order to answer the
research question. (Asep Iwa Soemantri,
2020:5).

Time management skills can facilatate
the implementation of the work and plans
outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14)

Standard of the company demands
regarding the results or output produced are
intended to develop the company. (Istanti,
Enny, 2021:560).

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual ditunjukkan pada
gambar berikut ini.

Kemampuan
Kerja (X1) s

Tingkat
Pendidikan

v

— Kinerja Pegawai
4

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Keterangan :

—» = Pengaruh Simultan
.................. » = Pengaruh Parsial
Hipotesis

38



JURNAL EKONOMIKA45 Vol 8 No. 2 (Juni 2021) — E-ISSN:2798-575X ; P-ISSN:2354-6581; pp 34-41

Dalam penelitian yang menggunakan
pendekatan  kuantitatif, hipotesis  sangat
diperlukan. Hipotesis adalah dugaan yang
bersifat sementara, sehingga masih memerlukan
pembuktian. Pembuktian yang ingin dicapai
adalah sebagai upaya untuk menjawab masalah
yang telah dirumuskan sebelumnya. Hipotesis
yang diajukan oleh peneliti adalah :

1. Kemampuan kerja, motivasi dan tingkat
pendidikan secara simultan berpengaruh
siginifikan  terhadap kinerja  pegawai
Sekretariat DPRD Kabupaten Manggarai.

2. Kemampuan kerja, motivasi dan tingkat
pendidikan secara parsial berpengaruh
siginifikan  terhadap kinerja  pegawai
Sekretariat DPRD Kabupaten Manggarai.

III. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksplanatori. Menurut Faisal (2014:79).
Pendekatan utama penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif ~dan  dilengkapi
interpretative research yaitu menggunakan
metode survey dan wawancara.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai pada Sekretariat DPRD
Kabupaten Manggarai, yang berjumlah 35
orang. Sampel penelitian adalah sebagian/wakil
populasi yang diteliti. Dilihat dari jumlah
populasi (fotal sampling) yang terbatas, sehingga
sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai
Sekretariat DPRD Kabupaten Manggarai
berjumlah, 35 orang.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Hasil Analisis Data Menggunakan Uji F

ANOVA?

Residual 1.711] 29 .059
Total 1.789 | 32

Sum of Mean
Model Squares | Df | Square F Sig.

Regression .078 3 .026 | 4.439] .0022

36

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2020

Berdasarkan tabel tersebut dijelaskan
bahwa hasil analisis data dengan menggunakan
yji F (anova), diketahui bahwa nilai F hitung
adalah  sebesar 4.439 dengan tingkat
signifikansi diketahui dari nilai F yaitu sebesar
0,02 (lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian
berarti bahwa secara bersama-sama kemampuan
kerja, motivasi kerja dan tingkat pendidikan
mempunyai  pengaruh  secara  signifikan
terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD
Kabupaten Manggarai (Y).

Oleh karena itu hipotesis pertama dalam
penelitian ini yang menyatakan bahwa
“kemampuan kerja, motivasi kerja dan tingkat
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai pegawai Sekretariat DPRD
Kabupaten Manggarai” terbukti kebenarannya
dan hipotesis diterima.

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model t Sig.
1 (Constant) 3.647 .001
Kemampuan Kerja 1.019 .001
Motivasi Kerja 1.069 .002
Tingkat Pendidikan 2.477 .003

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2020

Berdasarkan Tabel tersebut dijelaskan
bahwa kemampuan kerja (X1), motivasi kerja
(X2) dan tingkat pendidikan (X3) secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten
Manggarai (Y) sehingga hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa “kemampuan kerja, motivasi
kerja, dan tingkat pendidikan signifikan terhadap
kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten
Manggarai”, terbukti kebenarannya dan hipotesis
diterima.
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data pada uraian sebelumnya diketahui bahwa
kemampuan kerja, motivasi kerja dan tingkat
pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD
Kabupaten Manggarai. Langkah selanjutnya
akan dibahas hubungan antar variabel penelitian
secara bertahap sesuai dengan uraian hipotesis
penelitian sebagai berikut :

1. Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten
Manggarai
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dijelaskan  bahwa kemampuan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Artinya bahwa kemampuan
kerja mampu membuat perubahan terhadap
kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya serta
memperluas hasil penelitian yang dilakukan
oleh Heri Triswanto dan Triyanto (2016),
yang menjelaskan, terdapat hubungan secara
langsung dan signifikan dari kemampuan
kerja terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel
independen pengaruh kemampuan kerja
sebesar 1.019 dengan tingkat signifikan
sebesar 0.01 atau lebih kecil dari 0.05
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel kemampuan kerja (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja pegawai (Y) pada Sekretariat DPRD
Kabupaten Manggarai.

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten
Manggarai
Wiwin Koni, (2018), dalam penelitiannya
tentang pengaruh tingkat pendidikan,
motivasi dan kinerja pegawai; Hasil
penelitiannya menjelaskan terdapat
pengaruh langsung dan signifikan dari
motivasi terhadap kinerja tingkat
pendidikan. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, dijelaskan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai. Artinya bahwa motivasi
kerja mampu membuat perubahan terhadap
kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya serta
memperluas hasil penelitian yang dilakukan
oleh Taufiq Ismanto, (2014), yang
menjelaskan, terdapat hubungan secara
langsung dan signifikan dari motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel
independen pengaruh motivasi kerja sebesar
1,069 dengan tingkat signifikan sebesar 0.02
atau lebih kecil dari 0.05 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi
kerja (X2) Dberpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai
(Y) Sekretariat DPRD Kabupaten Manggarai.

. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap

Kinerja  Pegawai  Sekretariat DPRD
Kabupaten Manggarai

Ahmad Supriyadi, (2014), dalam penelitiannya
tentang pengaruh tingkat pendidikan,
pengetahuan dan kinerja pegawai; Hasil
penelitiannya menjelaskan terdapat pengaruh
langsung dan signifikan dari tingkat
pendidikan  terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dijelaskan bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Artinya bahwa tingkat
pendidikan mampu membuat perubahan
terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel
independen pengaruh tingkat pendidikan
sebesar 1.165 dengan tingkat signifikan
sebesar 0.03 atau lebih kecil dari 0.05
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel tingkat pendidikan (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja pegawai (Y) Sekretariat DPRD
Kabupaten Manggarai.
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Berdasarkan hasil analisis uji F, dijelaskan
bahwa F hitung sebesar 4,439 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,002. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan kemampuan kerja,
motivasi  kerja dan tingkat pendidikan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabpupaten
Manggarai diterima.

Hasil penelitian ini memperluas temuan
peneliti  Ahmad Supriyadi, (2014) yang
menyatakan secara simultan ada pengaruh
antara kemampuan kerja, motivasi kerja dan
tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta
pembahasan di bab sebelumnya, maka
kesimpulan penelitian ini adalah :

1. Kemampuan kerja merupakan sifat yang
dibawa sejak lahir yang terdiri dari
kemampuan mental serta kemampuan fisik
yang dapat digali dan dibina melalui latihan-
latihan tertentu. Motivasi kerja yaitu suatu
perangsang atau dorongan yang ada pada
diri seseorang untuk melakukan sesuatu
perbuatan guna mencapai suatu tujuan
tertentu. Tingkat pendidikan adalah suatu
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan
umum termasuk di dalamnya peningkatan
penguasaan teori dan ketrampilan.

2. Secara simultan, kemampuan kerja, motivasi
kerja dan tingkat pendidikan direspon sangat
baik oleh responden sehingga mempunyai

pengaruh  signifikan terhadap kinerja
pegawai Sekretariat DPRD Kabpupaten
Manggarai, terbukti kebenarannya dan

hipotesis diterima.

3. Secara parsial, kemampuan kerja direspon
positif dan sangat baik oleh pegawai
sehingga mempunyai pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja  pegawai
Sekretariat DPRD Kabupaten Manggarai.

4. Secara parsial, motivasi kerja direspon
sangat baik oleh pegawai Sekretariat DPRD
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(9]

Kabupaten Manggarai sehingga mempunyai
pengaruh  positif  signifikan  terhadap
peningkatan kinerja pegawai Sekretariat
DPRD Kabupaten Manggarai.

. Secara parsial, tingkat pendidikan direspon

baik oleh pegawai sehingga mempunyai
pengaruh positif dominan yang signifikan
terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD
Kabupaten Manggarai.
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